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 Mitra merupakan salah satu hal yang dapat menentukan 

kesuksesan/ keberhasilan suatu usaha. Kemitraan bisnis memiliki 

banyak keuntungan yang memungkinkan pengusaha untuk 

menggabungkan berbagai keahlian, dan juga untuk berbagi biaya 

dan risiko satu sama lain. Hal ini membuat business partnership 

menjadi salah satu cara yang paling umum untuk mencapai 

kesuksesan dalam bisnis. Meskipun  business partnership memiliki 

banyak keuntungan, mereka juga memiliki kelemahan yang dapat 

menyebabkan suatu mitra itu akhirnya gagal, dikarenakan 

kurangnya koordinasi dan kerjasama antar tim dari mitra tersebut, 

sehingga dibutuhkan sistem untuk membantu meningkatkan kinerja 

dan koordinasi agar manager pada setiap mitra dapat memacu 

semangat anggotanya untuk lebih menaikan angka penjualan dan 

menjaga kedisiplinannya agar mitra tersebut 

mendapatkan  bonus  tahunan. 

Untuk mengatasi masalah yang dijelaskan diatas, salah 

satunya dengan membangun sistem pendukung keputusan. Dengan 

adanya bantuan teknologi komputer sistem pendukung keputusan ini 

diharapkan dapat membantu mempermudah dalam menentukan 

kelayakan mitra untuk mendapatkan bonus tahunan. Untuk 

menentukan kelayakan mitra, sistem pendukung keputusan ini 

menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. 

Sehingga dengan adanya sistem pendukung keputusan ini bisa 

mempermudah pengguna mendapatkan hasil keputusan tentang 

kelayakan mitra. Sehingga dapat membantu pengguna dalam 

menentukan hasil keputusan kelayakan mitra.   
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1. PENDAHULUAN  

Di era globaliasi saat ini yang semakin pesatnya kemajuan teknologi, banyak perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya dengan tujuan mendapatkan keuntungan lebih banyak maka melakukan hubungan 

kerjasama antara perusahaan lain dalam menjalin hubungan kemitraan kerja untuk memperoleh  target dalam 

penjualan. Jumlah UMKM di Provinsi Sumatera Utara di tahun 2019 sebanyak 960.000[1]. Melihat jumlah 
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ini harusnya sudah memberi kontribusi dalam menggerakkan roda perekonomian masyarakat di Sumatera 

Utara. 

Kemitraan bisnis memiliki banyak keuntungan yang memungkinkan pengusaha untuk 

menggabungkan berbagai keahlian, dan juga untuk berbagi biaya dan risiko satu sama lain. Hal ini membuat 

business partnership menjadi salah satu cara yang paling umum untuk mencapai kesuksesan dalam bisnis. 

Meskipun  business partnership memiliki banyak keuntungan, mereka juga memiliki kelemahan yang dapat 

menyebabkan suatu mitra itu akhirnya gagal, dikarenakan kurangnya koordinasi dan kerjasama antar tim dari 

mitra tersebut, sehingga dibutuhkan sistem untuk membantu meningkatkan kinerja dan koordinasi agar 

manager pada setiap mitra dapat memacu semangat anggotanya untuk lebih menaikan angka penjualan dan 

menjaga kedisiplinannya agar mitra tersebut mendapatkan  bonus  tahunan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Mitra 

Mitra merupakan salah satu hal yang dapat menentukan kesuksesan/ keberhasilan suatu usaha. Untuk 

membangun sebuah kemitraan diperlukan beberapa persyaratan antara lain, saling menghormati, saling 

mempercayai, persamaan perhatian atau visi dan misi. Kemitraan usaha pada hakikatnya adalah sebuah 

kerjasama atau gotong royong baik secara kelompok maupun individual untuk mencapai suatu tujuan usaha 

yang mereka lakukan. 

 

2.2 Kelayakan 

Kelayakan adalah suatu pengkajian apakah suatu usulan proyek/gagasan usaha apabila dilaksanakan 

dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan tujuannya atau tidak. Usulan proyek/gagasan usaha tersebut 

dikaji, diteliti, dan diselidiki dari berbagai aspek tertentu apakah memenuhi persyaratan untuk dapat 

berkembang atau tidak. Dalam kelayakan yang diteliti misalnya aspek pemasaran, aspek tehnik, aspek proses 

termasuk input, output dan pemasaran, aspek komersial dan aspek ekonomi. 

 

2.3 Fuzzy Tsukamoto 

Istilah logika fuzzy yang didasarkan pada logika Boolean yang umum digunakan dalam komputasi. 

Secara ringkas, teorema fuzzy memungkinkan komputer “berpikir” tidak hanya dalam skala hitamputih (0 dan 

1, mati atau hidup) tetapi juga dalam skala abu-abu. Dalam Logika Fuzzy suatu preposisi dapat 

direpresentasikan dalam derajat kebenaran (truthfulness) atau kesalahan (falsehood) tertentu [2]. 

Pada metode Tsukamoto, setiap aturan direpresentasikan menggunakan himpunan-himpunan fuzzy, 

dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Untuk menentukan nilai output crisp atau hasil yang tegas (Z) 

dicari dengan cara mengubah input (berupa himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan 

fuzzy) menjadi suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Cara ini disebut dengan metode 

defuzzifikasi (penegasan). Metode defuzzifikasi yang digunakan dalam metode Tsukamoto adalah metode 

defuzzifikasi rata-rata terpusat (Center Average Defuzzyfier) [3]. 

Misal ada 2 variabel input, var-1(x) dan var2(y) serta 1 variabel output var-3(z), dimana var-1 

terbagi atas 2 himpunan yaitu A1 dan A2 dan var-2 terbagi atas himpunan B1 dan B2. Sedangkan var-3 juga 

terbagi atas 2 himpunan yaitu C1 dan C2 [4]. 

Ada dua aturan  digunakan yaitu: 

[R1] IF (x is A1) and (y is B2) THEN (z is C1) 

[R2] IF (x is A2) and (y is B1) THEN (z is C2) 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Algoritma Sistem 

Algoritma Sistem adalah sebuah prosedur yang melakukan proses pembuatan keputusan dalam 

menentukan penilaian kelayakan mitra untuk mendapatkan bonus tahunan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Adapun algoritma sistem dalam permasalahan ini menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. 

1. Menentukan Variabel 

Tabel 1. Kriteria Menentukan Kelayakan mitra untuk mendapatkan bonus tahunan 

No Kriteria Himpunan Fuzzy NilaiFuzzy 

1 Jumlah Penjualan Unit (K1) 
Sedikit < 5000 

Banyak > 4000 

2 Jumlah Sales Force (K2) Sedikit < 80 
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Banyak > 40 

3 Target Tahunan (K3) 
Tidak Tercapai < 160 

Tercapai > 80 

4 Absen (K4) 

Sedikit < 80 

Banyak > 40 

5 Pengalaman (K5) 
Sedikit < 8 

Lama > 4 

 

Contoh kasus yang akan dihitung adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Mitra pada PT. Telkom Medan 

No Nama Mitra K1 K2 K3 K4 K5 

1 
CV. EKA PUTRA 

MANDIRI 

7.572 

Unit 

41 

Orang 
127 Juta 14 Orang 5 Tahun 

2 
CV. MEDIA SOLUSI 

NUSANTARA 

4.656 

Unit 

52 

Orang 
110 Juta 144 Orang 6 Tahun 

3 CV. MILFA 
3.708 

Unit 

24 

Orang 
120 Juta 36 Orang 4 Tahun 

4 
CV. REZA ALAM 

PERKASA 

5.568 

Unit 

30 

Orang 
132 Juta 24 Orang 5 Tahun 

5 CV. FADIN 
4.152 

Unit 

17 

Orang 
121 Juta 72 Orang 3 Tahun 

6 
PT. BRYLIAN BISNIS 

CENTER 

3.228 

Unit 

27 

Orang 
123 Juta 60 Orang 5 Tahun 

7 PT. KARL WIG ABADI 
1.380 

Unit 

14 

Orang 
67 Juta 36 Orang 2 Tahun 

8 

PT. ATLANTIK 

INTERNASIONAL 

AKSES 

5.964 

Unit 

45 

Orang 
143 Juta 120 Orang 6 Tahun 

9 
PT. GARINDO TECHNO 

MANDIRI 

1.824 

Unit 

26 

Orang 
73 Juta 36 Orang 4 Tahun 

10 
PT. INFOMEDIA 

NUSANTARA 

7.150 

Unit 

64 

Orang 
165 Juta 189 Orang 7 Tahun 

11 
PT. MEGA CREATIVE 

PROMOSINDO 

2.736 

Unit 

20 

Orang 
56 Juta 72 Orang 4 Tahun 

12 
PT. WALET SOLUSINDO 

1.992 

Unit 

18 

Orang 
43 Juta 6 Orang 

3 Tahun 

 

2. Penetapan Basis Pengetahuan 

Pembentukan rule dapat dilakukan oleh pengambil keputusan dengan cara mempertimbangkan 

bobot dari setiap kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Sesuai dengan aturan yang telah ditentukan, 

maka fungsi implikasi dalam penentuan kelayakan mitra untuk mendapatkan bonus tahunan PT.Telkom 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.  Basis Pengetahuan 

No K1 K2 K3 K4 K5 Kesimpulan 

1 Sedikit Sedikit Tidak Tercapai Sedikit Sedikit Tidak Layak 

2 Banyak Sedikit Tidak Tercapai Sedikit Sedikit Tidak Layak 

3 Sedikit Banyak Tidak Tercapai Sedikit Sedikit Tidak Layak 

4 Banyak Banyak Tidak Tercapai Sedikit Sedikit Tidak Layak 
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5 Sedikit Sedikit Tercapai Sedikit Sedikit Tidak Layak 

6 Banyak Sedikit Tercapai Sedikit Sedikit Tidak Layak 

7 Sedikit Banyak Tercapai Sedikit Sedikit Tidak Layak 

8 Banyak Banyak Tercapai Sedikit Sedikit Tidak Layak 

9 Sedikit Sedikit Tidak Tercapai Banyak Sedikit Tidak Layak 

10 Banyak Sedikit Tidak Tercapai Banyak Sedikit Tidak Layak 

11 Sedikit Banyak Tidak Tercapai Banyak Sedikit Tidak Layak 

12 Banyak Banyak Tidak Tercapai Banyak Sedikit Tidak Layak 

13 Sedikit Sedikit Tercapai Banyak Sedikit Tidak Layak 

14 Banyak Sedikit Tercapai Banyak Sedikit Layak 

15 Sedikit Banyak Tercapai Banyak Sedikit Layak 

16 Banyak Banyak Tercapai Banyak Sedikit Layak 

17 Sedikit Sedikit Tidak Tercapai Sedikit Lama Tidak Layak 

18 Banyak Sedikit Tidak Tercapai Sedikit Lama Tidak Layak 

19 Sedikit Banyak Tidak Tercapai Sedikit 
Lama 

Tidak Layak 

20 Banyak Banyak Tidak Tercapai Sedikit 
Lama 

Tidak Layak 

21 Sedikit Sedikit Tercapai Sedikit 
Lama 

Layak 

22 Banyak Sedikit Tercapai Sedikit 
Lama 

Layak 

23 Sedikit Banyak Tercapai Sedikit 
Lama 

Layak 

24 Banyak Banyak Tercapai Sedikit 
Lama 

Layak 

25 Sedikit Sedikit Tidak Tercapai Banyak 
Lama 

Layak 

26 Banyak Sedikit Tidak Tercapai Banyak 
Lama 

Layak 

27 Sedikit Banyak Tidak Tercapai Banyak 
Lama 

Layak 

28 Banyak Banyak Tidak Tercapai Banyak Lama Layak 

29 Sedikit Sedikit Tercapai Banyak Lama Layak 

30 Banyak Sedikit Tercapai Banyak Lama Layak 



Jurnal CyberTech P-ISSN :                   E-ISSN : 

 

  

 

5 

31 Sedikit Banyak Tercapai Banyak Lama Layak 

32 Banyak Banyak Tercapai Banyak Lama Layak 

 

3. Defuzzyfikasi 

 Untuk proses defuzzyfikasi pada sistem pendukung keputusan dalam menentukan kualitas pelayanan 

PT.Telkom dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian -predikat dengan nilai z dan di bagi dengan 

jumlah -predikat atau seperti rumus berikut : 

n

nn

predikatpredikatpredikatpredikat

zpredikatzpredikatzpredikatzpredikat
z










321

332211 *)*()*()*(

 
Nilai Akhir untuk Alternatif  “CV. EKA PUTRA MANDIRI” : 

𝑧 =
96.3375

1.6
= 60.211 

Berdasarkan ketentuan maka dibatasi kelayakan dengan minimal nilai z adalah 60. Penetapan 

keputusan terhadap kelayakan mitra untuk mendapatkan bonus tahunan berdasakan hasil dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4 Hasil Proses Fuzzy 

No Nama Mitra 11 * zpredikat  1predikat  Z Kesimpulan 

1 
CV. EKA PUTRA 

MANDIRI 
96.3375 1.6 60.211 Layak 

2 
CV. MEDIA SOLUSI 

NUSANTARA 
318.21 5.526 57.584 Tidak Layak 

3 CV. MILFA 60 1 60 Layak 

4 
CV. REZA ALAM 

PERKASA 
88.2 1.5 58.8 Tidak Layak 

5 CV. FADIN 129.49918 2.008 64.492 Layak 

6 
PT. BRYLIAN BISNIS 

CENTER 
171.8875 2.925 58.765 Tidak Layak 

7 PT. KARL WIG ABADI 40 1 40 Tidak Layak 

 

8 

PT. ATLANTIK 

INTERNASIONAL 

AKSES 

111.75 1.925 58.052 Tidak Layak 

9 
PT. GARINDO TECHNO 

MANDIRI 
40 1 40 Tidak Layak 

10 
PT. INFOMEDIA 

NUSANTARA 
85.8 1.5 57.2 Tidak Layak 

11 
PT. MEGA CREATIVE 

PROMOSINDO 
52.8 1 52.8 Tidak Layak 

12 PT. WALET SOLUSINDO 40 1 40 Tidak Layak 

 

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1  Form Login 

 Form login merupakan form yang tampil pertama kali saat program aplikasi dijalankan, digunakan 

untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke Menu Utama. 

Berikut adalah tampilan Form Login : 
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Gambar 4.1 Tampilan Form Login 

4.2 Form Menu Utama 

 Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Mitra,  Form Data Rule, Form 

Fuzzy Tsukamoto dan Form Laporan. Rancangan form menu utama. 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama 
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4.3  Form Data Mitra 

Pada form data mitra, admin dapat melakukan penambahan, pengeditan dan penghapusan data mitra. 

Untuk lebih jelasnya, tampilan form data mitra dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 4.3 Tampilan Form Data Mitra 

 

4.4  Form Data Rule 

Form Data Rule merupakan tampilan antar muka untuk menginput data Pengetahuan atau aturan 

yang akan digunakan menjadi acuan penilaian pada setiap aturan  yang dipilih. Berikut adalah gambar hasil 

implementasi dari rancangan antar muka form data rule. 

 
Gambar 4.4 Tampilan Form Data Rule 

 

4.5  Form Fuzzy Tsukamoto 

Form Fuzzy Tsukamoto adalah form yang akan digunakan oleh user untuk menghitung atau 

mengolah data yang nantinya akan menghasilkan keputusan. Berikut ini adalah tampilan dari form Fuzzy 

Tsukamoto :  

 
Gambar 4.5 Tampilan Form Fuzzy Tsukamoto 
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4.6  Form Laporan 

Form Laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari  kelayakan seluruh mitra. 

Berikut ini adalah tampilan dari form Fuzzy Tsukamoto : 

 

 
 

Gambar 4.6 Tampilan Form Laporan 

 

5.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa dalam perancangan program sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan kelayakan mitra yang akan mendapatkan bonus tahunan dengan menggunakan metode fuzzy 

tsukamoto, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan dapat menganalisa permasalahan terkait menentukan kelayakan mitra untuk 

mendapatkan bonus tahunan pada PT. Telkom Medan menggunakan metode fuzzy tsukamoto. 

2. Perancangan aplikasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan kelayakan mitra agar 

mendapatkan bonus tahunan dengan metode fuzzy tsukamoto dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

pemrograman berbasis desktop yaitu Visual Basic 2010. 

3. Sistem dapat di implementasikan pada PT. Telkom medan untuk menentukan kelayakan 

mitra  agar  mendapatkan  bonus  tahunan. 
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